BAE IV

PENAHASAY PEIEPAPA HASIL PEMAHAMAN FIQH
ULAMA KODYA SURAFAYA

Setelah diuraikan di atas btab demi teb, maka sam-
pailah paua pemtshasan mengenai hasil pemahaman beberaps
masalah “igh oleh Ulams Indonesis di Kodya Surabaya.

Sevajnimena telah diuraiksn di dalam bab-tab di
atas, tshwa ulams di Indonesia khususnya di kodya Sura-
baya selalu aktif memtahas masaieh-masalah hukum Islam
(figh) yang di dalsmnya ditahas mesalah-masalah yang
ada dalam kehidupan msnusia. Kajian hukum Islem ini di
adakan dengan sungguh-sungguh, .yaitu melalui pendekatan
interdesipliner sesuai dengan masalsh-masalah yang  di-
bahas scjauh dengan kebutuhannys, sebagai akibat perkem-
bangan kehidupan menusia, perubahan sosisl dan kemajuan
iptek untuk memperoleh pemahaman yang tepat guna seba-
gai daser/landassn kerangks berfikir untuk mencetak se-
relatif mungkin dalsm memberi kxeputusan hukum pada ting-
kat kebensran. :

Perutsl.an-perubshan yang diakitatkan oleh kemaju-
an ini jelans nksn menuntut para ulamg lebih terbuka da-
lam mereliti mesalsh-masalah secars seksama, harus di
tinjau dari tertagai segil terkait, keadaan semakin ma ju
landasan terfikirnyapun harus lebih kompleks, karena ke~
adaan-keadaar. yang dihadapi oleh ulama dahulu tidak sams
dengsn kezdaen yeng dihadapi oleh ulama sekarang, ‘maka
lancasan terfikirnyapun antara ulama dahulu dan ulama
sekarang tentu tidak sama, bertagail peralatan dan disip-
1in ilmu yar.g dapat dipergunaken oleh ulama sekarang ,
yang tidak pernah dimiliki oleh ulama terdahulu untuk me
neliti suatu masalah melalui para shlinya. Alat - alat
modern serta disiplin ilmu tertentu yang dipergunagkan
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oleh pars ahlinys, ini wslaupun tidsk berfungsi sebagai
penentu hukum, akan tetapi setideknya akan membantu,
keadaan seperti ini jelas sedikit banyak akan menga-~
rah pada perubahan ketentuan hukum sesuail dengan  si-
tuasi den kondisinya.

Keadasan dan cara seperti ini sudah dipergunakan
oleh ulama di Indonesis, terbukti mereka dalam memba-
has suatu:masalah tidak memandang dari suatu segi ,
akan tetapi‘mereka‘memmndangnya dari berbagai segi,le-
bih-lebih masalah itu yeng berkensan langsung dengan

manusia itu sendiri.

Ygsil-hasil keputusan dari organisasi-organisa-
si Islem ini sudsh Banyak dgpat dimeanfastkan oleh 1la-
pisan masyarakat Islam di Indonesia dari berbagéi ma -
salah yang ditutuhkan, beik masalah yang berkaitan
dengan aqidah, ibadah, mu'smalah dan lain Sebagainya.

Untuk lebih jelasnya skan disajiken disini con-
toh dianters hasil keputusan dari organisasi tersebut
yaitu hasil keputusan dari Ulama NU, dari Ulama Muham-
madiyash dan dari MUI. Berhubung Al-irsyad tidak aktif
lagl membtahas mssalah-masaleh hukum figh mske - dalam
tab ini tidek ekan ditahes. '

A. Dari Ulama NU

Rerikut ini penulis kutip dua masalah hukum da-
ri himpunan keputusan-keputusan ulama NU yang tersebut
dalem kitab "Mugaranatul Nasabiyah".

Masalgh pertam.

Bagaimana hukumnys cangkok mata ?

Transplantas kornea atau cangkok mata ialah mengganti set
laput mata seseorang dengan selaput mata orang léin, atau
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kalau munckin dengan selaput mata binatang, jadi yang di
gantli bukan bola mata seluruhnya. Adapun untuk mendapat
xornea/sclaput mata ialah dengan cara mengambil bola ma-
ta seluruhnya deri orang yang sudah mati. Bola mata itu
kemudian dirawat baik- btaik dan mempunyai kekuastan yang
paling lecwe 72 jam (tign hari tigs malan) sangat tipis
sekall dopat dihasilkan cangkok kornea dari binatang.

Jawaban rasalah

Hukumnys eda dus pendspat :

1. Haram, walaupun meyit itu tidak terhormat séperti ma -~
yitryz orang murtad. Demikian pulea haram menyambtung
anggauly manusia dengan anggauta manusia lain, bahays
buta itu tidsk sampai me letihi bahayanys merusak ke-
hormstan mayat.,

2. Boleh, disamaken dengan dipefbolehkannya menambal de-
ngan tuleng menusisz, asalkan memenuhi 4 dyarat :

a. Karena dibutuhkan

b. Tidsk ditemukan selain deri anggota tubuh manusia.

C. tefe yang diambil harus dari mayat yang muha ddarod
darm.

d. Antara yang diembil den yang menerima harus ada

persamgan agama.

Selanjutnya dalam kitat Himpunan Keputusan Pahtsul

Masaail terschut diuraiken :
M& SO = ek by e oo ez

1SJulijan .eudlatul Ulama Vilayah Jawa Timur, Him-

punan Keputucan Fahtsul Masaail Syuriyah NU Wilayah Jawa
Timur, hal. 24 - 25
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Artinya :
Dan tetap selama tidak diketemuken selain orang
yang shaleh, maka disini mengandung dipertolehkannya
menamtal dengan tulang manusia yang sudah mati, se-
bagaimana dipertolehkannya makan btangkai bagi orang
yang dalam keadsan terpaksa (medlarat) sekelipun ha-
nys tekut kebolehan tayammum. Al-madabighi menetap-
kan kelolehsnnya, dimana ia berkata : Apabila tidak
bisa disembuhkan kecuali dengan tulang manusia, maka
didahulukan seperti mayitnya kafir kharbi, juga ma-
yitnye orang murtad, kemudian mayit dzimmi, selan-
Jutnys mayitnya orang Islam. (Fathul Jawad, hal. 26
2

Den beginya (tegl orang yang dalam keadaan terpeksa
boleh makan tangkai manusias, karena kehorma tan orang
yang masih hidup itu lebih mulya dari kehormatan ma-
yit) (A1-Mehalli, juz..., hal... dalam btab Al-Ath'i-
mah) .

Dan taginya (bsgi orang yang dalam keadaan terpaksa
boleh maken tangkai manusis apabila tidak menemukan
bangkei laiiiy2, sebagaimama dijelaskan dalam kitab
As-sysrh War-reudhah, karere kehormatan orang yang
masih hidup lebih mulya dari kehormatan mayit (Mugh-
nil Mukhtaj, juz IV, hal. 307).

Dan apabile terpaksa dan menemukan tangkai manusia
maka boleh memgkannya karens kehormatan orang yang
masih hidup lebih kuat dari kehormatan mayit (Mu-
hadzdzab, juz I, hal. 251).

Pengambilan ketetapen keduas sebagai berikut :

Dan apabila disamiung tulang seseorang karena pecah
dan butuh untuk menysmbung dengan anggota yang najis
deri tulsrg karena tidak ads tulang yang suci,tulang
orang yeng sholen untuk dibust sambungan, maka di
udzurkan celam praktek seperti itu (Qalyubi, juz. I

hal. 182)
Dan apabila disambung tulangnya-dengan tatasan yang
saya tambehkan dengan kata-kets saya-karena butuh

untuk disambungnya dengan anggsuta yang najis dari
tulang yang tidak biss sembuh selainnys uhtuk dibu-
at sambungan maka diudzurkan ( Al-Bujairimi Alal-
Minhaj, juz. I, hal. 239),

Pengambilan ketctapan ketiga sctagaimans di bawah-
ini ‘

Dan yang leblh masyhur sebagsimana yang telah dije-
laskan dzlam perkataan mereka (pars ulama) tidak me-
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mandang psda keutamaan mayit serta sesama Islamn&a R
yakni terpelihera dari dosa. (Bijairimi 'alal Khatib
juz I, hal. 239)

Ahkamul fukela, juz III, hal. 159 masalah apa yang
dikatakan kamu mengenai fatwa mufti kota-kota Mesir
dengan ditolehkannys mengambil hitam mata mayit un-
tuk disambung pada mata orang buta (transplantasi lkor
nea). Apakah ini benar, atau tidak ?

Muktamar menetapkan tahwa demikian ini tidak dibe-
narkan, tahkan haram mengambil hitam mata/bola mata
mayit, walaupun mayit itu tidak dihormati, seperti
ma yitnya orang murtad dan mayitnya kafir harbi. Dan
haram mengambungnya dengan sebagian anggota manusia,
karena bshaya buta itu tidask sampai melebihi bahaya
merusak kehormatan mayyit, sebagaimana keterangan da
lam kitab "Hasyiyah Ar-rasyidi Ali Ibnu Al1-Imad" hal
26, keteranrannya ialah bahwa ansk asdam (manusia)ke-
beracaannya ketika itu seolsh-olah tidek ada, seba-
gaimana dikatakan oleh Al-halsbi dalam Al- minhaj,
welaupun tidsk dihormati, setagaimana orang murtad,
dan kafir harbi, make haram menyambtung dengannya dsn
harus dilepasnys, selesai, dan karena sabda Nabil saw
Memecah tulang mayyit adalah seperti memecah tulang
orang yang masih hidup. (R.Ahmad dalam Al-musnad,Abu
Dawud dan Itnu Majah), Dan dari Aisyah "Memecah Tu-
lang mayit edalah seperti‘memecah tulang orang yang
masih hidup mengenai dosanya" (R.Itnu Majah dsri Um
mu Salmah) Hadits Hasan.

Masalah kedus

Bagaimana hulumnya cangkok ginjal den jantung ?

a. Cangkok ginjal ialah mengganti ginjsl seseorang de-

ngan ginjal orang lein. Ginjal pengganti itu dapat
diambil dari orang yeng masih hidup atau orang yang
sudah mati. Pengemtilan ginjazl dari orang yang masih
hidup atau orang yang sudah mati itu mungkin karena -
setiap orang mempunyasi dua ginjal.

Trsnsplentasi jantung, ialah mengganti jantung sese-
orsng dengan jantung orang lein. Transplaentasi jan-
tung ini hanya dspat dilakdkan dari orang ysng sudah
mati sajs, karena setisp orang hanya mempunyai satu
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jantung.

Kiranya sangat sulit melakukan transplantasi ginjal
dan jantung deri tinatang, karens dug hal ini dibu-
tuhkan adanya persamaan antara darah yang memberikan
ginjal ginjal atau jantung (donor) dengan orang yang
mendape tkan genti ginjal atau jantung tadi.

Jawaban mesalah.

Hukumnye cangkok ginjal dan jantung sama dengan hukumnya
mencangkok mata.3

A

Dari ureisrn di stes, penulis dspat memberi penje-

lasan setagail terikut :

Transplantasi atsu pencakokan, sebengrnya meru-
pakan masalah yang penemuannya secara sempurna dapat di
lakukan ditilang masih baru, atau dibilang masalah yang
cukup sktual, yang perlu dicari ketentuan hukumnya,namun |
untuk menemukarnya dari pencakoken ini sangat berkaitan
erat dengan masalah-masalah lsin yang sudah ada ketentu-

an hukumnya.

Fraktek pencakckan sebagaimana di atas cara - dok-
ter melsksanak annya harus melakuken operasi pada mata
dan jantung orsng yang sudah mati, sedangkan cangkok gin
jal bisa diambil dari orang yang masih hidup, juga Dbisa
diambilken dsri orang yeng sudah mati..

Dengan pelaksanaan pencangkokan sebagaimana ter-
sebut di stos itu berarti harus merusak keutuhan jasad
arang yang cudah mati, tujuannya adalah untuk menyelamat
kan kehidupar. seseorang atau mempertaiki bentuk  kehidu
pannys, seperti menyemtuhkan pembuluh sel tulang yang

3Ibid, hal. 27
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keras, atau menjsdikan seseorang mampu melihat kembali ,
atau agar biss makan dan minum lebih enak dengsn trans -

plantasi buah pinggang.4

Dalam persoalan pencakokan dari orang yang sudah
mati dengan mengoperasi tagian dari tubuhnya yang jelas
akan merusak tubuhnys ini pernah dilarang oleh Rasululah
saw dalam suatu haditsnya Rasulullah saw bersabda :

Artlnya :
Merusak tulang mayet sdalah seperti merusek  tu-
leng orang yang masih hidup.
Cilihat dari astabul wurudnya, hadits ini adalah
sebagaimana yang dikatskan oleh As-sayuti di dalam kitab
Fathul Wurud, yaitu :

AL MPJ‘(/“L;&‘;L»L';(/\__.“, dde il fsotdy oy polio
lw:bu&)::. L_._L(‘/J—Lc(_”‘ k,_,*__‘_}\ J"‘A ,,,_,4_1.-_
é.__i—-«subbx S (A_.a_,m.uu LA‘}J\__{Lué_w)Jub.\s

*———JA\LguL_A—Z'dhﬂb L;QJ(‘ ,_ck__,\___j-«‘_gztu—* LJ
Artinya :

Kami bepergian bersama-sams Rasulullah saw. menda-
tangi jenszah (orang yang sudah meninggal), lalu du-
duklah kami bersama-sama dengan Nabi saw. kemudian
8i penggali menemukan tulang betis dan tulang lengan,
mgka ia pergi untuk memecshnya, berkatas nabi, jangan-
lah kau memecahnya, karena memecshkannya dalam kea-
dsan matl setagaimana keu memecahkannya dalam keadaan -
hidup, sken tetapl sembunyikanlah ig di sebelah kubu-
ran.

4Yusuf Al-gardawy, Ijtihad dalam Masyaraskat Islam
terjeman : Drc Achmad Sathori, Eulan Bintang, Jakarta, '8]

hal. 137

5Abi At-thatib Muhammad Syamsuddin Al-haqul Adzim,
Asbadi, Urwanul Ma'bud (Syarah Sunan Abu Dawud) juz IX,Mak
tabah Sglifah, 1979, hal. 24

-Ibid, hal. 24-25
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Ini menunjukkan tehwa Rasulullah saw. sangat meng-
hormati péda oranz yang sudah mgti, setagaimana beliau
menghormati orang yang mesih hidup, sehingga beliau mela-
rang merusak tulang mayat, jadl pada dasarnya murassk ja-
sad mayat tanpa tujuan mempergunakaennya kepada hal - hal
yang lebih maslahat adalah dilarang oleh ajaran Islam,ka-
reng mends tangkan mefsadah dan kerusakan.

Berkat kemajuan Eaman, ilmu-ilmu modern = dengan
penemuan-pémemuan taru yang begitu hebat dan tehndlogi ‘
modernnyas serts kemampuan yang dimiliki oleh manusia pads
saat ini jauh lebih mampu bila dibandingkan dengan yang
dimiliki oleh orang-orang terdahulu dalam hal ini dalam
bidang ilmu kedokteran, maks banyak hasil-hasil percobasan
nya yang memperoleh hasil yang sangat menggembirakan, se-
perti seorang yang sudah meninggal bagian-bagian dari tu-
buhnya dapat dibuat obst.untuk menyembuhkan orang - orang
yang masi h hidup sebagaimana dus masalah tersebut diatas
yaitu cangkok mata, ginjal dan jantung, maks untuk dapat
menyembuhkan orang buta, penyakit:-ginjal (ginjalnya tidak
dapat berfungsi) atau penyskit jentung tidak ada jalan la
in kecuali dengan cara pencangkokan, dan dengan demikian
sudah terbultti keterhassilannya.

Dengsn demikian, maka terlihatlah dus mssalsh yang
saling tertentangan.

a. Apabila tidak dilakukan pencangkokan, maka akan menga-
kibgtkan cacat selara-lamanya, bahkan bisa jadi sampai
mengakitatkan kematian,

b. Apabile dilakukan pencangkokan, maka akan terpaksa me-
lgkukan hal yang mendatangkan kerusskan, yakni melaku-
kan pperasi pengambilan bagian anggota mayat yang di
but uhkan, seperti mata, ginjal, atau jantung.
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a. Adanya bukti formal mengensi kemampuan materiil suami.
b. Adanya bukti formfl tentang kemempuan fisik suami da-
lam melayani isteri-isterinys. |

c. Dapat membentuk keserasian dalam rumsh tangga.

Apabila tidak terdapat bukti formal tenténg peng-
hasilan suami yang hemungkinkan untuk membiayai keluargs
lebih dari seorsng isteri, maka hsl ini tidak dapat dija-
diken alasan semafa—mata, setagai dasar penolakan poliga-
mi, tetapil tergaﬁtung kepada kesetiaan dan kerelaan 1is-
teri-isterildalam rangka terciptanya keserasian dan ke-
tenteramen dalam rureh tanggs.

Masglah kedua : Masalah talzk.

Ketentuan bahwa talak hanys dapat dijatuhkan di
depan sidang Pengadilan Agama dapat dibtenarkan, dengan
alasan "Maslehah Mursslah" untuk menghindari penyalah gu-~

naan hak talak oleh suami secara sewenang-wenang.

Dari uraian di stas penulis dapat memberi penjela-
san sebagei rterikut '

Proses berpoligami yang berlaku di Indonesia pade
saat ini adalsh bahws seseorang boleh beristeri lebih da-
ri seorang apabila ia telsh mendapatken izin dari Penga-
dilen, dalam hal ini Pengadilan Agama.

Hal ini dapat dilihat dalam pasal 3 ayat (2) UU
Perkawinan nomor 1 1974, yaitu Pengadilan dapat memberi -
izin kepada seorang suami untuk teristeri lebih dari seo-
rang agabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang  bersang-

kutan.

1
: 7Pimpinsn Pusat Muhammadiyah, Al-manak Muhammadiygh
1489 H, 1988/1989, Yajlis Pustaka, hal. 133-134 -
| 81vid, hal. 135

9Subel{ti R,Prof dan Cokrosudibio, KUH Perdata dan
UUP Agraria dsn UU Perkaswinan, Pradnya Paramita, Jekarta,
1983 halv u472
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Oleh karers itu ulama NU menentukan dengan dua pen-
dapét. Pertama, terpegang teguh pada pendiriannya yang se-
suai dengan ketentusn hadits nabl saw, yang melarang meme-
cahkan tulang meyst, yang terarti konsisten dengan keten-
tuan hadits itu dalem keadaan tagiamanapun, dengan menya-
maltan orang yeng sudah matl dengan orang yang masih hidup.
Kedua memiolehken dengan pertimtengan untuk kemaslahatan ,
yang ditantu (untuk meyakinken btahwa pencangkokan akan da-
pat menyemtuhksn orang tua buta, ginjal tidak normal dan
jantung lemah) oleh ilmu pengetshuan dan teﬁnologi muta-
khir, serts menranggap Kehormatan orang yang masih  hidup
lebih agung dari pada kehormetan orang ysng sudah mening-
gal.

¥aka berarti dengan jawatan yeng kedus ini berarti
ulama NU telah tertuat dan terfikir ulang terhadap masalah
yang pada dasernys sudah ada ketentuan hukumnya, karena
ada pertimbangan - pertimtangan lain yang menjurus pada
kemaslahatan terkat dukungan dari pasds ilmu  pengetahuan
dan tehnologi modern.

B, Dari Ulama uhammadiyah

Ferikut ini pehulis kutip dua masslah hukum yang di
ambil dari kitab Al-mensk Muhsmmadiyah.

Masalah pertama : Masalah perkswinan/poligami

Scorang boleh beristeri lebih dari seorang/poligami
setelah mendapatken izin Pengadilan in casu Pengadilan Aga
ma. Prosedur demikian ini tidak bertentangan dengan hukum
Islam, dengan desar untuk kemaslahatan umum/masleahah mur-
salah. Dan pengsturarnya sudah dipandang memadai, tidak
perlu diperketat lagi.

Yang menjsdi tolok ukur bagi hekim dalam mempertim-
tangkan pemterien izin poligami adalah sebtagai berikut :



78

Kermudian pada passl 4 ayat (1) dinyetaksn bshwa ,
dalam hal seorang suami aken beristeri lebih dari seo-
rang, sebapzimena tersetut dalam pasal 3 ayat (2) Undang
Undang ini, maka in wajit menga jukan permohonan  kepads

Pengadilan di deerah tempat tinggalnya. 10

Pari dus pacal ini menunjukkan tahwa seorang yang
sudah punya isteri tidak boleh melangsungkan perkawinan
lagl dengan wanite lain sebelum mendspatkan izin resmi -

deri Pengacilan A_rama.

Derngan adanya ketentuan semacam ini akan sangat
menarik apzbila diangkat sebagei thema kedalam statu fo-
rum pembaliesan oleh para ulama, yakni para ulama Muham-
madiysh, mengingst ketentuan diharuskannys bagi seorang
diharuskern menga jukan kepada Pengadilan Agama ini adalsh
masalah yang mengangkut masalah hukum Islam, yang pada
mulanya tidak dinaruskan.. ‘

Allah telah menyebutkan tagaimana proses yang se-
harusnya ditempuh oleh seorang yang mau berpoligami, se-
bagaimana disebutkan dalam surat Annisa' ayat 3 :

P G N uﬂpujz»b@i‘\; a...ﬁ.&\ﬁ-ux
rxvt_—iiu-bd}L__{j\oA}J AR Cﬁ”“’iyt"*’

Artinya : _;3\,,-.)}5 PRUSLEES
Dan jike kamu takut tidsk akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (tila kamu
mengawininya), maka kawinlah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi, duz, tigs atau empat. Kemudian
jika ksmu takut tidak akan dapat terlaku adil, maka
kawinlzh seorang sasje, atau tudak-budak yang kamu mi
1iki, yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak terluat aniaya. 11

107v54, hel. 472

11Depar'temen Agama BRI, Al-quran dan Terjemshnya,
Pelita IV, 1684,1985, hal. 115

v
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Proses berpoligami sebagaimana disebutkan dalam
ayatdi atas pertimtengannys adalah sutyektif, yaitu ter
gantung kepada orang yang hendask berpoligami setelah ia
mempertimtang:ian dengan sungguh-sungguh yeng  didadari
oleh rasa keadilan, sehingga dengan pertimtengen- per-
timbengan itu apabila ia sudsh yakin bahwa berpoligami- |
itu akasn lebin baik pada dirinya, bolehlah ia poligami.

Ahmad ¥ustafe Al-maraghl di dalam menafsiri ayat
ketiges dari surst Annise' ini mengatakan :

12%‘,¢-‘- I ve -l ;,A-.,'. e !
Artinye : '

Seorang yanc dipertolehkan kawin dua atau letih
adaleh orang yang percaye pada dirinya akan bisa
terlaku adil dengan kepercaysan yang tidak ada ke-
raguan di dalamnya.

Penafsiran dari Al-maraghi ini menunjukkan  se-
orang toleh beristeri lebih dari seorang setelah ia me-
lalui teteraps pertimbangan dan percaya peda dirinya un
tuk berbuast adil pade isteri-istérinya tanps harus me-
lalui Pengadilan.

Pada dasarnya ketshsgiasan yang dapat diraih dari
perkawinan itu apabila seseorang telah memiliki sebrang
{steri, ini edalah puncek kenikmatan yang diidam- idam-
kan oleh manusis, namun di delam perkswinan itu kadang
kale timbul mesalah-masalah teru yang menyimpang dari -
tujuan kelsngsungan susmi isteri atsu kebutuhan umum °,
sehingga masalgh-masslah 1tu menuntut pada diri sang-
suami untuk berpoligami, seperti si isteri mandul,’ is-
terl cacat badan, atau penyakit ysng tidak dapat disem-
buhkan, isteri tidak dspat menjalanken kewa jitannya se-
tagai isteri dsn lsin setagesinye, dan alasan-alasan ini
dibenarkan oleh Islam bagi seorang suami yang hendak

12, ymad Mustafa Al-meraghi, Tafsir Maraghi, juz
IV, cet. III, Darul Fikri, 1954, hal. 180
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berpoligeri.

Alusan-slesan Semacam ini pada masa-masa saat ini
lebih tanjyak dipergunakan orang, teik orsng yang memakai
alasan itu betul-betul mesuk akal meupun orang yang hen-
dak berpoligami hanya didasari oleh hawa nafesu belaka.
Oleh karcns i1tu untuk menertitkan dsn supaya alasan-ala-
san itu tidak di pergunakan sewensng-wenang, maka dia-~-
dakan aturan yarg mengoturnya yeng ditangsnl oleh instan
si yang berwenang, cdalam hal ini adalah Pengadilan Agema
disamping itu agar supays tidak tertentangsn dengan tu-
juan perkawinan itu sendiri yaitu membtina tumah - tanggas
bahagis penuh kasil zsyeng, damsi den tenteram. Sebagai
mang firran Allah dalam surat Ar-rum ayat 21 yaitu :

&QTJ“'S l -Rg:;#ﬁ(J)é3Q§$—C)43LJ¢)j

k—&%/:\mdgt,A Kiﬁ\,ﬂcmgg)‘LJ:Lyo§3ﬁcbuiyvﬁb
Artinye :
Pan diantars tanca-tende kekuassan-Nya ialah Dig
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendi
ri, supaya kamu cenderung dan merass tenteram kepada
nys, yang cdijadikan-Nys diantaramu rasa kasih sayang
Sesungguhnya pscds yang demikian itu benar-benar ter-
dapst tanda-tanda tagi kaum yang terfikir. 13

Untuk mencspal kearah tujuan perkawinan sebagaimg
na didebutkan di dalam surat Arrum ayat 21 di atas, maka
benar gpatila undang-undsng menentukan tagl orang yang
hendsk berpoligami harus minta izin dulu pada Pengadilgn
Agama, demi komeslate tan umum/maslaheh mursalah, dan
prosedur demiitian ini teleh dibtenarkan oleh Ulama Muham-
mediysh,

13Depertemen Agame RI, Op.cit, hal. 644
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pekerjean itu dimurkai oleh Tuhan jika dilakukan dengan

sewenang-wenang.

'Tabi Muhammad saw bersabda dalam suatu haditsnya
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a.

Artinys :
Talak adalah perbustan yang halal yang paling
divenci oleh Allah.

Sayyid Al-imem Muhammad Ibnu Ismail'Al- Kahlani
Al-Shar'ani menjelaskan bahwa setaiknys menjauhi terja-
dinya telsk selagi rnsih ada jelan lain dari padanya.'!

Disini terlinat prinsip.untul .mempersuker terjadinya per
ceraian, bahkan Islam menyuruh seorang suami menggaull

isterinys dengan  baik, sekalipun dengsn penuh keben-
cian sdalah demi menghindarkan diri dari percersian.

Allah swt berfirman dalem surat Annisa' ayat 18.

' e ' : . '
] - . ' D -
k_s*“sL,”13“$4>LA°t—2:u~—‘;“?\\,,ﬂkév“’/_3
Vel 2\ -
Ve Vs A s 4 b Las (L2 )
Artinya : - - ~ (St j%?)

Dan bergaulah dengan mereka secara baik,kemudian
bila kamu tidak menyukai mereka (maka bersabarlah )
karena mungkin keamu tidak menyukai sesuastu padahsal
Allah menjadikan padanya ketaikan yang nyata. 18

Dan Rasulullah saw juga bersabda sesudah mempe-

ringatkan kepada kaum muslimin untuk menghindari daril

perceraian yaitu :

. L

161bid, hel. 227 "

1"Muhsmmad Ibnu Ismail Ash-shan'ani, Subulussalam
Dahlan, Bandung, juz III, hal. 168

18Departemen Agama RI, Og.cit, hal. 119
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pekerjaan itu dimurkai oleh Tuhan jika dilakukan dengan

sewenang-wenang.

Mabi Muhammad saw bersabda dalam suatu haditsnya
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a.

XY IS N ('S U N SV TR
Artinys :
Tslak adelah perbustan yeng helal yang paling

dibenci oleh Allsh.

Sayyid Al-imam XMuhammad Ibnu Ismail Al- Kahlani
Al-Shan'ani menjelaskan bahwa setaiknya menjauhi terja-
dinya tslak selagl mnsih ada jalan lain dari padanya.17

Disir? terlinat prinsip untbl .mempersukar térdadinya_peg
ceraisn, bahkan Islam menyuruh seorang susmi menggauli

isterinya dengsn  baik, sekalipun dengan penuh keben-
cian sdalah demi menghindarkan diri dari percersian.

Allah swt berfirman dalam surat Annisa' ayat 18.

' anr L . '
] Lod . [ . -
L,9‘°k,fﬁjﬂ“ﬁ/>tﬁ°LJEz;——’l»\_,)”22~°/,5
e . o\ -
VS VA A 4 Lt ol S O
Artinya : - = - CaatE be:»

Dan bergaulsah dengan mereka secara baik,kemudian
bile kamu tidak menyukai mereka (maka bersabarlah )
karena mungkin kamu tidak menyukail sesuatu padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang nyata. 18

Dan Rasulullah saw juga bersabda sesudah mempe-

ringatkan kepada ksum muslimin untuk menghindari dari

perceraian yaitu :

161414, hal. 229

17Muhammad Ibnu Ismil Ash-shan'ani, Subulussslam
Dahlan, Bandung, juz III, hal. 168

18p¢partemen Agama RI, Op.cit, hal. 119
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g U.»Lco?/bu‘ Aot )

Artinya :

Janganlah seseorang mukmin laki-lgki membenci muk-
min perempuan, dia itu tidak menyukaj sesuatu pera-

ngainya, maka dia pun akan menyukai perangainya yang

Berdasarkan firman Allah dan sabdé Rasul di atas
maka tampphlah bahua Islam! mengangurkan kepqda seorang

suami ager supaya menghindari perceraian.

Sesuvai dengan prinsip mempersukar terjadinya per-
ceraian maka undang-undang perkswinan mengaturnya, hal
ini dapat dilihat dalam pasal 39, bahwa perceraian hanys
dapat dilakukaen di depan sidang Pengadilan setelah Penga-
dilan yang bersangkutan berussha dan tidak berhasil men-
damaikan kedus belah pihak (pasal 1), untuk melakukan
perceraian harus sda cukup alasan, bahwa antars suami is-

teri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami iste- -

ri (pasal 2). Tata cara perceraian di depan sidang Penga-
dilen diatur dalam peraturan perundang-undangan tersendi-
ri. '

Berdassrken keterangan di atas maka dapat dibenar-
kan apabila ulama Muhammadiyah mendukung dan setuju de-
ngan ketentuan bahwa talak hanya dapat diJatuhkan didepgn
sidang Pengadilan Agema.

Dari pembahssan dua maéalah di atas, maka nampak
jelas, bahwa hasil keputusan hukum yang telah dilakukan
oleh ulama Muhammediyash dengan persyaratan bagi orang
Islam yang hendak berpoligami harus ada izin dari Pengadi
lan Agama dan ketentuan talak hanya bisa terjadi apabils

19Imam Muslim, Shahih Muslim, juz 1, hal. 623
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dilakukan di depan Pengadilan Agama sebagaimena yang te-
lah diatur oleh undang-undang perkswinan no 1 tahun 1974,
adalah merupakan masalah ysng mulanya tidak diatur se-
cara kongkrit di dalam perkembangen hukum Islam. Dengan
demikian pads mulanys menurut para ulama terdahulu poli-
gami itu dipertolehkan bila dianggap perlu oleh pihak su-
ami berdassrkan pertimbengan pritadi sedara adil, tanpa
harus melalui minta izin pada Pengadilan den talak itu
bisa terjadi npabila dikehendaki oleh si suami dimana sg
ja den kapan saja. Dengan demikien ulsma Muhammadiyah me-
nentuker suatu hulum sesuzil dengan ruang dsn waktu atau

situasi dan kondisi pada caat ini.

C. Dari Majlis Ulama Indonesis.

Masalah ussha pendewasaan usis perkewinan dslam Islam.

Didglau merumuskan keputusan mengenai usahe pende-
wasaan usis perkawinan>peserta Tamu Kerja Ulama dalam me-
nunjang progra:qi KKZ di Slekta tanggal 28-30 Mei 1883,per
lu memberiken fatwa mengenai usahé-usaha peningke tan pen-~

dewasaasn usia perkewinan,

Adapun isi fatwa tersebut disnteranys adalah seba-
gal berikut

Islam tidak melarang peningkatan kedewasaan usia
kawin, berdaszrkan pertimbangan kemsslahatan sebagai be-
rikut :

a. Segl agama

b. Segi kesehatan
c. Segl kcjiwaan
d. Segi sosisl

e. Segi demografis.Z2?

20Kesimpulan Sidang Komisi I (A) Tentang Usaha Pen-
dewasgan Usia Perkawinan dalam Islam, di Selekta pada tg.
28 - 30 Mei 1983
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Inilsh diantare hasil'keputusannya kesimpulan Si-
dang Komisi I (A), kemudian diantara-hasil rumusan Sidang
pada Komisi II tenteang peranan ulama dalam péndewasaan u-
gia perkswinan pdaleh menghimbau kepada pemerintah agar
meningkatkan pengamanan pelaksanaan Undang-Uan;E‘Ha?T‘ta A

~—

hun 1974, tentang perkawinan utamanyas masalah batas  umur -

calon susmi isteri sebageimana tercantum dalam pasal 7 dan
menindak secara tegas terhadap pelsnggasran Undang - Undang
térsebut.21

!

Sedangkan isi dsri pasal 7 Undang-Undéng.Perkawinan
No 1 tahun 1974 adalah sebagai berikut : Perkawinan hanyé
dapat diizinken jika pihak pria sudah mencapai umur V19
(sembilan. belas) tshun (ayat 1). Dalam hal penyimpangan -
terhadap ayat (1) pasal ini daspat meminta diépensasi kepa-
da Pengadilan atau pejatat lain yeang ditunjuk oleh kedus
orang tua pihak pris maupun pihak wanita (ayat 2).22

Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa Ma jlis
Ulama Indonesia berdasarkan pertimbangan kemaslahatan me-
larang tagl calon suaml isteri melangsungkan perkawinan
biles calon suami tcrumur kurang dari 19 tahun dan bagi ca-
lon isteri berumur kurangs dsri 16 tzhun, bahken menganjur-
kan supaya gde usaha pendewasgan ucia perkawinan.

Secara kongkrit pemtatasan umur bagi calon suami
isteri semacam ini semula di dalam Islam tidak ada, arti-
nya dalil yang menunjukkan bahwa bagi celon suami isteri
ha rus merumur sekisn misalnya, itu tidak ada, sehingga pa-
da umumnya para ulama terdahulu tidak melsrang bagl calon-
suami isteri melangsungkan perkawinsn di bswah  ketentuan

9

“1Rumusen Sidang ¥omisi II tentang Persnan Ulama
dalam Pendewassan Usia Kawin, di Selekta pada tanggal 28
30 Mei 1983

°23ubekti R, Prof.SH dsn Tjitrosudibio, Op.cit, hel
473 '
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batas umur sebasgzimana di dalem pssal 7 Undang-Undang Per-
kawinar no.t teshun 1974 tersebut, asalkan is mampu membi-
ayal pernikshan. Rasulullah saw'pernah bersasbda dalam sua-
tu haditsnys yang diriwayatkan oleh Abdullah Ibnu Mas'ud :

—l . (A_d ohade Lo i J\y/ L5 el
"\/“UU"A"J _.7,3_,,“ ‘L‘Lﬁ(g *—L—Josu‘e\»zﬁu o
23 ) PN Al‘b(——-»(_’,m-\t _Jtl—“i(}u*y

Artinya : .

Rgsulullah tenar-benar berksta kepada kita : Vahai
para pemudn, Yterarngsianpa diantara kamu mempu membiayai
perkawinan, maka kawinlash, kasrena kawin itu dapat me-
nenang:an pandenran mata dan menjaga xehorsmtan  diri
dan barano sigpa jerg beluw manyu, hendakleh is  berpu-
sz, karena puasa itu dapat menghilangken syahwat.

Imam Faowawl berksta : Ulama berbeds pendapat ma k-

sud arti kata L__j‘, diantara dua pendapat ini dapat di
xembalikan pad: setu arti. Yang lebih shohih dari dua pen-
dapat itu ialash yang dimaksud rmakna lughawiyahnya yaitﬁ
Jimak, jadi me.gandung arti barang sispa yang sanggup mela-
kukan senggame dlantera kanmu kerens mampu membiayai perka-
winen, raks kouinlah, dan tarangsicpa yang tidak sanggup
melakuken sehgrame kerenz tidak mampu membiayai perkawinan
maka herndallal 1a berguasa. Pendapat kedua adalsh yang di
maksud cengan eL,h, c8alzh tisya perkawinan. Di sini
mengandung 2rti barsng siape diantara kamu mampu memtiayai
perkewinan, maks kswinleh dan barang siapa yang tidalt mampu
maka herdaklash ie berguss a.24

F'etererngan di atas menunjukkern bahwa batasan umur

vagl oreng lski-laki yang meu kawin secara kongkrit tidak

23Imam “uslim, QOp.cit, hal. 583

“4Abi Ath-thabit Muhammad Syamsuddin Al-haq Al-Adzim
Abadi, Op.cit, hal. 40



ada, begitu juga bagi seorang wanita, bahken Nabi saw .
sendiri mengawini Ssyyidah A'isyah ketika ia berumur 9
tahun.

Namun demikian Islam tidak melarang usaha pening-
katan kedewascan usis perkawinsn, apabila dipandang le-
bih maslshah pada kehidupan manusia yang merupakan tuju-
an syara', mengingat segi-segl kehidupan masyarakat yang
dihadapi ulams dahulu berbeda dengan segi-segi kehidupan
yang dihasdapi ulema sekarang.

AlasénQalasad dari‘Majlis Ulama Indonesia berke-
naan dengsn usshs pendewasaan usia perkawinan iﬁi cukup
mendasar, MUI memandangnys tidak hanya dari satu segi,
melainkan yang mendorong untuk memberikan keputusan se-

pertli itu demi kemaslahatan diantaranys :

1. Segi Agama
A. Daleam Al-quran.

1. Suret Annur ayat 33, tentang menjaga kesucian diri
apabila belum mampu kawin ¢

Ao 7 WA A (e ) il

Artinya :

Dan orang-orang yeng tidak mampu kawin hendsk-
lah menjags kesuéian (diri)nys, sehingga Allah me-
marpukan mereka dengan karunis-Nyas.

2. Surat Arrum ayat 21, tentang tujuan perkawinan.

St Ly, o flas i
Artinys : UJN("A""L$J°L}U‘4—?JJ»¢>‘,»8\A

Dar diantora tonda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dis menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supays kamu cenderung dan merasa tentram-
kepadanye, can <&ijadikan- Nya disntaremu rass kasih
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dan saysng. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar
terar terdapat tenda-tands bagi kaum yang berfikir.

3. Suret Annisa' ayat 9, tentang pembtinsan generasi men-
datang yang kuat.

AR5l S OSAS
Artinye : "‘-M.L_—«QiikbéﬁéQB |

Dan hendaklah tekut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak- smak
yang lemah, yang mereka khawatir kepada (kesejahtera-
an) mereka. Oleh karena itu hendaklah mereks bertaqwa
kepada Allah dan hendaklgh mereka mengucapkan perks
taan‘yang benar.

Idem ayat 9, tentang pergaulan dengan isteri seca-
ra baik-baik.

. s LL i ~
Artinye :

Dan bergaullah dengan mereka secara patut.

Idem ay2t 34, tentang tanggung jawab suami ferhedap
isteri dan keluarganya, dan sifat-sifat seorang isteri yng
baik. |

g2t g s e Mwbw&;(_vj da sl i
Aol &ixff}h S . H$(4g5¢\;ﬁ'

Artinys ‘

Kaum loki-lakil itu edalah pemimpin tegi kaum wanita
Oleh xarers Allah telah melebihken setshagian mereka
(lelti-lak:) atas sebagian yang lein (wanita), dan ka-
rena mereke (leki-lali) telah menafkahksn sebsgian da-
ri harts rereks. Setat itu maks wanits yang shalih ia-
lak yang taat kepada Allah lagi memelihara diri dibs-
1ik pembelakangan suaminya, olen karers Allsh telsh
mer.elihare (mereka).



89

1 . .- ”'E’ { S\ /' \\:" AN ‘ ,{\-4':...9—“\_.
: - o¢ ?vw Ol

Ah_)&’F}yJL4“L&3C?Lhﬂ»R}LJE’O/QKLjfv—dtﬁfLkaﬂa
‘.J-‘L_,w (——P-:ﬁ

~

Artinya :

Hai pemuda-pemuda, Barang siapa yang telah sang-
gup kawin maka kawinlah, kerena kawin itu dapat me-
nenangkan pandangan mata dan menjags kehormatan di-
rﬁ, dan tarang slapa yang belum mampu hendaklah ber
puasa, karena berpuasa itu mengbilangkan syahwat.

(B.R. “ukhari Muslim).

: L-—~J” Wy 9 A5 n ugauv'u(lv/”‘ék)’é:
.EL.JAuQJ—.4&{,ﬁtf“QL34;};&»Lk;;HAJ)§h,A;LEL\

Artinya :

Cetaik-taiknye perempuan kemu ialah yang menggem
birakan kepada kamu bila Yamu melihatnya dan yang
patuh aspstila wamu suruh, dan yang memelihara diri-
nya dan harts kesmu apablla kamu tidak ada di rumah.

(1.2, T2sgai).

2. Segi kesehatan.

Keharilan peda usia muda mengandung resiko keme tian
ibu dan anak yang lebih besar, taik di negara yang sudah
berkemiang maupun negara berkemtang. Hal ini disetabkan
Karena lebih seringnyas terjadi beterapa jenis komplikasi
kehamilan der persalinan psda ibu-ibu yang berusia muda .
Komplikasi kehamilan dan persalinan tersebtut antara lain
Toksemia, persaliran yarg lama, praemuturitas dan pendarah

an pasca persalinan.

3. Segi kejiwaan.

Dalam pandangan kejiwaan.
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Perkawinan adalah salah satu scpek untuk mendapatkan
kebzhagisai: den kesejahteraan.

Aspelr kejiwaan dalam perkawinan meliputi dan menun-
tut kedewscaan/keratangan, cara berfikir, beremosi,
dan ker.atangan melakuken dan mewujudkan kchendaknya.
Dengan asaek-agpc< kejiwean tersetut, masnusia diteri
kemgmpuen untuk menciptakan kehidupan yang lebih ba-

‘.
Xioe

'Io

Yewmatanparn jivwa seseorang akan melehirkan kemampuan,

untul remarilestasikan dirinys sebagai suami  iastri

yang mampu memenuhl : aspek ibadah, aspek hukum dan

asped sosiegl.

Kemgtangan jiwa seseorang aksn menimbulkan kemempuan

a. Femberi nafken bathin secara sopan dar sempurna. .

b. -¥emberikan nafkah lahir yeng seimtang dengan ke-
mampuan dan Xebutuhan keluargs.

c. Mengurus dan mengelola rumch tangga yang sakinah
yang dilhiesi kehidupan yang mawaddeh dan rakhmah.

d. Mengatur tingkan laku sesusi denger tuntutan ggn-
ma den linghkungan. )

Usaka penirgkatan kedewasssn usia cterkawinan  lang-

sung menyanrgrut mesalah kejiwcan dan egars sesec -

rang, maxs usaha tercetut harus ditarengi dengan ags

na.

Segi Sosiel! tudzm.

Ledakar. pendudux diraszkan setsgal behaya yanrg

menrencam kehidupsr tanrcsa di kemudisn hari.

5.

Segi Demografis.

a. Menunda elehiren hampir sepertiga dari seluruh
xelehiren,
b. Menurunkan tingkat kesuburen secars komulatif.

c. Memperpenjang jesrsk antars generasi.<2b

ped . . -
5K931xpu1an sicang komisi 1 (A) Op cit.
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